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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang pembelajaranya menggunakan model 

kooperatif tipe talking stick pada kemampuan pengetahuan. Penggunaan 

model pembelajaran two stay two stray yang tepat akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa terutama pada kemampuan pengetahuan, Hal ini terlihat 

bahwa hasil belajar siswa pada kemampuan pengetahuan yang 

pembelajarannya menggunakan two stay two stray lebih tinggi (80,69) 

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

talking stick (75,97). 

2. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe talking stick lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang pembelajaranya menggunakan model kooperatif tipe two 

stay two stray pada kemampuan sikap sosial. Penggunaan kedua model 

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kemampuan 
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sosial, namun akan lebih baik jika menggunakan model pembelajaran talking 

stick. Hal ini terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kemampuan 

sosial yang pembelajarannya menggunakan model talking stick lebih tinggi 

(3,2240) dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model two stay two stray (2,9987). 

3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe talking stick lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang pembelajaranya menggunakan model kooperatif tipe two 

stay two stray pada kemampuan keterampilan berbicara. Dalam upaya 

meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara siswa membutuhkan waktu 

yang tidak singkat. Penggunaan model pembelajaran talking stick dan model 

pembelajaran two stay two stray mempengaruhi hasil belajar pada kemampuan 

keterampilan berbicara siswa, namun akan lebih baik jika menggunakan 

model pembelajaran talking stick. Hal ini terlihat bahwa rata-rata hasil belajar 

pada kemampuan keterampilan berbicara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model talking stick lebih tinggi (3,1733) dibandingkan siswa 

yang pembelajarannya menggunakan two stay two stray (2,8691). 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang studi perbandingan hasil belajar 

IPS Terpadu siswa yang pembelajarannya menggunakan model talking stick dan 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model two stay two stray pada siswa 

kelas VIII SMP Kartikatama Kota Metro Tahun Pelajaran 2014/2015, maka 

penulis menyarankan: 
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1. Untuk meningkatkan hasil belajar pada kemampuan pengetahuan siswa, guru 

sebaiknya memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. Sebagai alternatif dalam pembelajaran guru dapat menerapkan model 

pembelajaran two stay two stray. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar pada kemampuan sosial siswa, guru 

sebaiknya memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sebagai alternatif dalam pembelajaran 

guru dapat menerapkan model pembelajaran talking stick. 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar pada kemampuan keterampilan berbicara 

siswa, guru sebaiknya memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terutama 

untukmeningkatkan kemampuan keterampilan berbicara. Sebagai alternatif 

dalam pembelajaran guru dapat menerapkan model pembelajaran talking stick. 


